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ABSTRAK

Gastritis merupakan salah satu penyakit sistem pencernaan yang disebabkan adanya peradangan pada
mukosa lambung yang dapat menimbulkan gejala gangguan sistem gastrointestinal seperti sensasi nyeri
pada epigastrium, mual dan muntah. Timbulnya gejala gastritis dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah stres psikis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan stres psikis
dengan terjadinya gejala gastritis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan studi cross-
sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara angkatan 2020 yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kedalam Kkriteria
eksklusi maupun dropout. Total sampel yang digunakan pada penelitian ini sebesar 143 responden.
Penelitian dilakukan secara daring dengan memberikan kuesioner melalui media Google Form, dan
teknik analisis menggunakan Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang
mengalami stres psikis ringan sebanyak 30 (21%) mahasiswa, sedang 99 (69,2%) mahasiswa dan berat
14 (9,8%) mahasiswa. Responden yang menderita gejala gastritis adalah sebanyak 133 (93,0%)
mahasiswa. Secara statistik didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara stres psikis dengan
timbulnya gejala gastritis (p = 0,017, p<0.05) dan tingkat kekuatan hubungan antara stres psikis dengan
timbulnya gejala gastritis berkorelasi sangat lemah (0,199). Nilai positif koefisien korelasi diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat stres responden semakin tinggi pula risiko timbulnya gejala gastritis

Kata kunci : gastritis, gejala gastritis, stres psikologis

ABSTRACT

Gastritis is a digestive disease caused by inflammation of the gastric mucosal that can instigate
gastrointestinal symptoms such epigastric pain, nausea and vomiting. The emergence of gastritis
symptoms can be caused by various factors, such as psychological stress. The purpose of this study was
to determine the correlation between psychological stress and the onset of gastritis symptoms in
students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University class of 2020. This study used an
analytical observational research design with a cross-sectional study. The sample in this study were all
students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University class of 2020 who met the inclusion
criteria and were not on the exclusion nor dropout criteria. The total sample used in this study was 143
respondents. The research was conducted online by providing a questionnaire via Google Form, and
analyzed using Spearman Rank. The results showed that there were 30 (21%) respondents suffered mild
psychological stress, moderate stress 99 (69.2%) respondents and heavy stress 14 (9.8%) respondents.
There were 133 (93.0%) students who experience gastritis symptoms. There is a correlation statistically
between psychological stress and the onset of gastritis symptoms (p = 0.017 <0.05). The strength level
correlation between psychological stress and the onset of gastritis symptoms is weakly correlated
(0.199). The positive value of the coefficient correlation means that the higher the respondent’s stress
level, the higher the risk of gastritis symptoms.

Keywords : psychological stress, gastritis, gastritis symptom

PENDAHULUAN

Gastritis merupakan salah satu penyakit sistem pencernaan yang disebabkan adanya
peradangan pada mukosa lambung yang dinilai secara histologis. Gastritis dapat menimbulkan
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rasa tidak nyaman dengan sensasi nyeri pada epigastrium, mual dan muntah (Azher & Akhondi,
2019). Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2012, insiden
gastritis di dunia sekitar 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahunnya, dimana negara
yang paling banyak mengalami adalah Kanada (35%), Cina (31%), Perancis (29,5%), Inggris
(22%) dan Jepang (14,5%). Sementara di Asia Tenggara terdapat sekitar 583.635 dari jumlah
penduduk setiap tahunnya yang menderita gastritis. Presentase dari angka kejadian gastritis di
Indonesia menurut WHO pada tahun 2012 adalah (40,8%). Angka kejadian gastritis pada
beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus. Gastritis dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti infeksi bakteri Helicobacter Pylori, autoimun,
penggunaan jangka panjang obat golongan nonsteroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs),
konsumsi alkohol, merokok dan stres psikologis (Megha, et al., 2018)

Menurut teori yang pertama kali dicetuskan oleh Bruce McEwen pada tahun 1993, stres
psikologis merupakan keadaan dimana homeostasis terancam yang dipicu oleh stressor.
Akibatnya terjadi respon fisiologis yang dimediasi oleh interaksi kompleks sistem saraf dan
endokrin yang menyebabkan aktivasi aksis simpatik-adrenal-medula (SAM) dan aksis
hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) (Chu, et al., 2024), untuk membangun kembali
homeostasis dengan tujuan tercapainya kestabilan. Peristiwa inilah yang disebut allostasis.
Terdapat keadaan dimana sistem allostatik distimulasi secara berlebihan atau bekerja secara
tidak normal yang disebut beban allostatik. Seiring berjalannya waktu, beban allostatik dapat
berkembang dan terakumulasi karena resistensi stresor kronis, sehingga memiliki efek buruk
pada berbagai sistem organ, yang kemudian dapat berisiko timbulnya gangguan/penyakit
(McEwen, 2017). Dalam World Mental Health International College Student Initiative dari
WHO pada tahun 2020, dimana sebanyak 20.842 responden yang berasal dari 24 universitas di
9 negara turut berpartisipasi, ternyata didapatkan hasil bahwa mayoritas siswa (93,7%)
mengalami stres. Penyebabnya multifaktorial seperti kehidupan percintaan (66,8%), situasi
keuangan (68,6%), kesehatan (64,3%) dan hubungan keluarga (56,7%) (Karyotaki, et al.,
2020).

Respon stres menginduksi sistem Renin-Angiotensin-Aldosterone (RAAS) sehingga
melepaskan mediator utamanya yaitu, angiotensin Il yang memiliki keterlibatan dalam
peradangan saluran pencernaan. Angiotensin 11, dapat menyebabkan penurunan aliran darah ke
mukosa sehingga dapat terjadi pembentukan spesies oksigen reaktif, yang menyerang DNA
dan menghasilkan pembentukan 8-hidroksideoksiguanosin (8-OHdG). Senyawa ini
menghasilkan produk sampingan mutagenik oksidatif dimana stres oksidatif pada mukosa
menyebabkan peradangan pada mukosa lambung (Megha, et al., 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres psikologis dengan terjadinya gejala
gastritis terutama pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan
2020.

METODE

Penelitian ini bersifat studi cross-sectional dengan desain penelitian observasional analitik
dan dilakukan pada periode Januari-Maret 2022. Total sampel yang dibutuhkan adalah 51
responden. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara (FK-UNTAR) angkatan 2020 dan bersedia menandatangani
informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini yaitu mahasiswa FK-UNTAR
angkatan 2020 yang sering mengonsumsi alkohol dengan intensitas pada laki-laki > 682 ml (23
gelas sloki 30 ml) dan pada perempuan > 32 ml (11 gelas sloki 30 ml) alkohol secara teratur
dalam sehari'®!!, mengonsumsi rokok > 5 batang secara teratur dalam sehari selama 3 tahun'®
13 dan mengonsumsi obat golongan (NSAIDs) misalnya: ibuprofen, diklofenak, ketoprofen dan
aspirin setiap hari secara teratur dalam jangka > 3 bulan.}*®> Untuk kriteria dropout yaitu
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responden yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengikuti penelitian namun ditengah
berjalannya penelitian, responden tidak ingin melanjutkan atau tidak lengkap dalam mengisi
kuesioner. Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan media Google Forms
yang berisikan pertanyaan mengenai identitas pribadi, informed consent, kriteria eksklusi,
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) untuk mengetahui tingkat stres pada responden dan
juga menggunakan Evaluation of a Gastriointestinal Symtoms Questionnaire guna mengetahui
gejala gastritis pada responden. Analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS
(Statistical Package for Social Science) sebagai software statistic dengan metode Spearman
Rank kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL

Pada penelitian ini, didapatkan 156 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara angkatan 2020 yang bersedia berpartisipasi. Namun, terdapat 13 responden
yang datanya tidak dapat diolah karena masuk kedalam kriteria eksklusi sehingga tersisa 143
responden. Dari 143 responden yang bersedia berpartisipasi, semuanya menjawab pertanyaan
hingga tuntas sehingga tidak ada peserta yang masuk kedalam Kkriteria dropout. Dengan
demikian, jumlah akhir responden yang berhasil dianalisis adalah 143 responden. Responden
yang berusia 19 tahun mendominasi dengan total 83 (58%) mahasiswa. Nilai tengah yang
diperoleh adalah usia 19 tahun dengan usia termuda 18 tahun dan usia tertua 31 tahun. Total
responden perempuan yang ikut serta dalam penelitian ini lebih banyak dari responden laki-
laki, mencapai 98 (68,5%) mahasiswi.Karakteristik responde dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah N= 143 Mean Median
(%) (= SD) (min;max)

Usia (tahun) 19,47 19,00
(= 1,249) (18;31)

18 9 (6,3%)

19 83 (58%)

20 40 (28%)

21 6 (4,2%)

22 4 (2,8%)

31 1 (0,7%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 45 (31,5%)

Perempuan 98 (68,5%)

Pengukuran tingkat stres psikologis pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
Perceived Stress Scale (PSS).® Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner PSS berfokus pada
perasaan dan pikiran responden selama sebulan terakhir. Skor pada PSS berkisar dari 0 hingga
40, semakin tinggi skor yang diperoleh semakin tinggi pula tingkat stres responden. Skor mulai
dari 0-13 dianggap sebagai stres psikis ringan, skor 14-26 dianggap sebagai stres psikis sedang
dan skor mulai dari 27-40 akan dianggap sebagai stres psikis berat. responden. Berdasarkan
hasil pengukuran dengan menggunakan kuesioner tersebut dan dipaparkan di tabel 2,
didapatkan data responden yang mengalami stres psikis ringan sebanyak 30 (21%) orang, stres
psikis sedang 99 (69,2%) orang dan stres psikis berat 14 (9,8%) orang.

Tabel 2. Hasil Penilaian Stres Psikis Menggunakan Kuesioner Perceived Stress Scale (PSS)
Hasil Penilaian  Jumlah N= 143 Mean Median
(%) (x SD) (min;max)
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Stres psikis 30 (21%)

ringan

(skor: 0-13)

Stres psikis 99 (69,2%) 18,58 19,00 (1;33)
sedang (+ 6,188)

(skor: 14-26)

Stres psikis 14 (9,8%)
berat
(skor: 27-40)

Pengukuran gejala gastrointestinal pada penelitian ini menggunakan kuesioner Evaluation
of a Gastrointestinal Symptoms. Kuesioner ini mengukur gejala gangguan gastrointestinal
terutama pada sistem pencernaan bagian atas yang mencakup gangguan pada lambung seperti
gejala gastritis. Responden dikatakan menderita gejala gastritis apabila memperoleh skor > 6
poin dan tidak menderita gejala gastritis apabila memperoleh skor 0-5 poin. Hasil pengukuran
dengan kuesioner tersebut didapatkan 10 (7,0%) responden tidak menderita gejala gastritis,
sedangkan responden yang menderita gejala gastritis lebih banyak dengan total 133 (93,0%)
responden. Hasil dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Gejala Gastritis Menggunakan Kuesioner Evaluation of a
Gastrointestinal Symptoms
Hasil Penilaian Jumlah N= 143 Mean Median
(%) (£ SD) (min;max)
Tidak menderita gejala 10 (7,0%) 20,98 17,00
gastritis (skor: 0-5) (x 14,251) (0;84)

Menderita gejala gastritis 133 (93,0%)
(skor: > 6-224)

Pada tabel 3 tertera bahwa 25 (83,3%) responden mengalami stres psikis ringan dan
menderita gejala gastritis, 94 (94,9%) responden mengalami stres psikis sedang juga menderita
gejala gastritis dan 14 (100%) responden mengalami stres psikis berat menderita gejala
gastritis. didapatkan pula 5 (16,7%) responden stres psikis ringan, 5 (5,1%) responden stres
psikis sedang tidak menderita gejala gastritis. Hasil analisis statistik hubungan stres psikis
dengan terjadinya gejala gastritis didapatkan nilai p-value = 0,017 (p< 0,05).

Tabel 4. Distribusi Hubungan Stres Psikis dengan Gejala Gastritis

Tidak menderita gejala gastritis Menderita gejala gastritis
Stres  psikis 5 (16,7%) 25 (83,3%)
ringan
Stres  psikis 5 (5,1%) 94 (94,9%)
sedang
Stres  psikis 0 (0%) 14 (100%)
berat
p-value 0,017
Correlation 0,199
coefficient
PEMBAHASAN

Terdapat 143 responden yang berhasil dianalisis dalam penelitian ini, dengan karakteristik
responden yang berusia 19 tahun mendominasi dengan total 83 (58%) mahasiswa. Nilai tengah
yang diperoleh adalah usia 19 tahun dengan usia termuda 18 tahun dan usia tertua 31 tahun.
Total responden perempuan pada penelitian ini lebih banyak dari responden laki-laki, mencapai
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98 (68,5%) mahasiswi. Hasil dari penilaian menggunakan kuesioner Perceived Stress (PSS)
didapatkan responden yang mengalami stres psikis ringan sebanyak 30 (21%) orang, stres
psikis sedang 99 (69,2%) orang dan stres psikis berat 14 (9,8%) orang. Sedangkan hasil dari
penilaian menggunakan kuesioner Evaluation of a Gastrointestinal Symptoms didapatkan 10
(7,0%) responden tidak menderita gejala gastritis sedangkan responden yang menderita gejala
gastritis lebih banyak dengan total 133 (93,0%) responden. Terdapat 25 (83,3%) responden
mengalami stres psikis ringan dan menderita gejala gastritis, sebanyak 94 (94,9%) responden
mengalami stres psikis sedang juga menderita gejala gastritis; dan keseluruhan 14 (100%)
responden yang mengalami stres psikis berat juga menderita gejala gastritis. Hasil analisis
statistik hubungan stres psikis dengan terjadinya gejala gastritis didapatkan nilai p-value =
0,017 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi antara stres psikis dengan timbulnya gejala gastritis.

Hubungan stres psikis dengan terjadinya gejala gastritis yang bermakna dan sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wau,
Pardede dan Simamora pada tahun 2018 dengan responden remaja di SMA Esa Langkat dengan
total 172 responden. Studi tersebut mendapatkan hasil bahwa responden yang mengalami stres
berat dan mengalami gastritis sebanyak 5 (55,6%) orang, stres sedang mayoritas mengalami
gastritis yaitu sebanyak 65 (71,4%) orang, dan stres ringan mayoritas tidak mengalami gastritis,
yaitu sebanyak 16 (80%) orang. Hasil chi-square diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan antara tingkat stres dengan terjadinya gastritis (Widiyanto J, Khaironi M.
Hubungan antara tingkat stres dengan kejadian gastritis., 2014)

Hasil yang sama juga didapatkan dalam penelitian yang diteliti oleh Antony, Christine dan
Nasution tahun 2022 pada mahasiswa Universitas Prima Indonesia dengan total 94 responden,
23 (24,5%) orang menjawab stres sedang dan mengalami gastritis dan 1(1,1%) orang
mengalami stres berat dan mengalami gastritis. p-value yang didapatkan pada penelitian ini
adalah 0,001< 0,05 yang berarti bermakna (Karyotaki E, Cuijpers P, Albor Y, Alonso J,
Auerbach RP, Bantjes J, et al., 2021) Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa respon stres menginduksi RAAS sehingga melepaskan mediator utamanya
yaitu, angiotensin Il yang memiliki keterlibatan dalam peradangan saluran pencernaan. RAAS
diaktifkan melalui mekanisme sistem medula adrenal simpatis (SAM). Ketika stres
mengaktifkan SAM (menyebabkan pelepasan katekolamin epinefrin dan norepinefrin dari
medula adrenal). Katekolamin menginduksi sintesis dan sekresi renin melalui reseptor
adrenergik pada sel juxtaglomerular di ginjal sehingga menghasilkan aktivasi lebih lanjut dari
RAAS. RAAS berperan penting dalam pemeliharaan tekanan darah arteri, keseimbangan air
dan homeostasis elektrolit. Disfungsi RAAS berhubungan dengan berbagai konsekuensi
kesehatan yang merugikan termasuk penyakit kardiovaskular dan faktor risiko gangguan pada
ginjal dan saluran pencernaan. Angiotensin 1l, salah satu komponen dari RAAS, dapat
menyebabkan penurunan aliran darah ke mukosa saluran cerna sehingga membentuk spesies
oksigen reaktif, yang menyerang DNA dan menghasilkan pembentukan 8-
hidroksideoksiguanosin (8-OHdG). Senyawa ini menghasilkan produk sampingan mutagenik
oksidatif dimana stres oksidatif pada mukosa menyebabkan peradangan pada mukosa lambung
(Azer SA, Akhondi H., 2020).

Namun gejala gastritis juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainya seperti, pola makan
responden, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, penggunaan obat golongan NSAIDs,
responden pengidap autoimun dan terinfeksi bakteri H. pylori (Azer SA, Akhondi H., 2020).
Faktor-faktor tersebut tidak diteliti sehingga tidak menutup kemungkinan dapat mempengaruhi
hasil penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan jumlah mahasiswa FK-UNTAR angkatan 2020
yang mengalami stres psikis ringan sebanyak 30 (21%) orang, sedang 99 (69,2%) orang dan
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berat 14 (9,8%) orang. Responden yang menderita gejala gastritis pada penelitian ini sebanyak
133 (93,0%) orang. Didapatkan pula hubungan stres psikis dengan terjadinya gejala gastritis
pada mahasiswa FK-UNTAR secara statistic dengan p-value = 0,017 (p< 0,05). H\
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